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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi ialah sebuah tolak ukur yang dimaksudkan guna melihat 

perkembangan perekonomian sebuah negara. Negara yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi berarti negara tersebut mempunyai tingkat 

pembangunan yang baik serta dapat dilihat dari besar GDP yang dimilikinya. Riset 

ini bermaksud menganalisis korelasi dari Foreign Direct Investment (FDI), human 

capital, keterbukaan perdagangan, dan tourism terhadap pertumbuhan negara-

negara OKI tahun 2006-2020 dengan menjadikan stabilitas politik sebagai variabel 

moderasi. Riset ini menerapkan Moderated Regression Analysis untuk mengetahui 

pengaruh dari stabilitas politik yang digunakan di dalam model dan menggunakan 

teknik estimasi Generalized Method of Moments (GMM). Temuan pengujian 

memperlihatkan keseluruhan variabel bebas yang digunakan dalam model 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kecuali FDI yang 

berkorelasi negatif signifikan. Hal ini dikarenakan pemerintah tidak dapat 

mengontrol jenis FDI yang masuk sehingga dapat menyebabkan pengaruh buruk 

bagi perekonomian. Stabilitas politik mampu memoderasi pengaruh dari FDI, 

human capital, keterbukaan perdagangan, serta tourism dalam pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwasanya 

pemerintahan negara-negara OKI perlu menjaga dan meningkatkan kondisi 

stabilitas politik negaranya untuk mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi. 

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, FDI, human capital, keterbukaan 

perdagangan,   tourism, stabilitas politik 
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ABSTRACT 

Economic growth is an indicator for seeing the economic development of a country. 

A country that has a high level of economic growth means that the country has a 

good level of development and can be seen from the size of its GDP. This research 

aims to analyze the influence of Foreign Direct Investment (FDI), human capital, 

trade openness and tourism on the growth of OIC countries in 2006-2020 by using 

political stability as a moderating variable. This research uses Moderated 

Regression Analysis to determine the influence of political stability used in the 

model and uses the Generalized Method of Moments (GMM) estimation technique. 

The results of the test show that all the independent variables used in the model 

have a significant positive effect on economic growth except for FDI which 

produces a significant negative effect. This is because the government cannot 

control the type of FDI that enters, which can have a negative impact on the 

economy. Political stability is able to moderate the influence of FDI, human capital, 

trade openness and tourism in its influence on economic growth. These results show 

that the governments of OIC countries need to maintain and improve the condition 

of political stability in their countries to maintain a high rate of economic growth. 

 

Keywords : economic growth, FDI, human capital, trade openness, tourism, 

political stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan pembangunan ialah permasalahan krusial yang dihadapi 

hampir setiap negara di dunia. Untuk melihat apakah pembangunan di suatu negara 

berjalan dengan baik dapat dilihat dengan sejauh mana pertumbuhan ekonomi di 

negara tersebut. Suatu tolak ukur untuk melihat laju perkembangan dan 

pembangunan perekonomian suatu negara adalah dengan melihat laju petumbuhan 

ekonominya (Hodijah & Angelina, 2021). Laju pertumbuhan ekonomi sendiri dapat 

dilihat dengan pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) suatu negara, apabila 

pertumbuhan GDP dalam sebuah negara mengalami peningkatan maka hal tersebut 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi negara tersebut sedang berjalan dengan baik. 

Dengan kata lain GDP merupakan ukuran terbaik untuk melihat seberapa baik 

kinerja suatu perekonomian (Mankiw, 2016) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu aspek penting dalam melihat 

bagaimana fundamental ekonomi negara tersebut sedang berjalan. Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan ekonomi dapat mencerminkan tingkat pertumbuhan 

output yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu. Apabila tingkat output yang 

dihasilkan dalam periode tertentu tinggi maka mengindikasikan bahwa fundamental 

ekonomi tersebut berada pada kondisi yang baik. Begitupun sebaliknya, apabila 

tingkat output yang dihasilkan rendah maka fundamental ekonomi negara tersebut 

berada pada posisi yang buruk (Messakh, Rustiadi, Putri, & Fauzi, 2022). Tinggi 



2 

 

 

rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat ditentukan oleh 

berbagai macam faktor seperti investasi, modal manusia, keterbukaan perdagangan, 

dan tourism. 

Dalam model pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan oleh Harrod (1939) 

dan Domar (1947) mengasumsikan bahwasanya agar perekonomian sebuah negara 

dapat tumbuh maka diperlukan investasi baru yang merupakan penambahan bersih 

terhadap persediaan modal. Investasi berkontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian suatu negara, karena dengan bertambahnya tingkat 

investasi dalam suatu negara dapat menjadi sumber pembentukan modal baru 

sebagai upaya untuk meningkatkan output yang dapat dihasilkan (Zaman, Pinglu, 

Hussain, Ullah, & Qian, 2021). Salah satu bentuk investasi dengan adanya investasi 

asing langsung atau Foreign Direct Investment (FDI).  

FDI ialah arus masuk modal dari satu negara ke negara lain, yang biasanya 

dilakukan oleh perusahaan swasta. FDI dapat memainkan peran yang krusial bagi 

pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Ini diakibatkan FDI dapat berperan sebagai 

pembentukan modal pembangunan baru guna mencapai target pertumbuhan 

ekonomi negara tujuan dengan mengisi kekurangan antara modal yang dibutuhkan 

dan stok modal tersedia (Widianatasari & Purwanti, 2021). Selain itu FDI juga 

dapat membawa keuntungan bagi negara tuan rumah melalui perannya dalam 

memfasilitasi transfer teknologi, peningkatan skill tenaga kerja, dan peningkatan 

dalam manajemen perusahaan (Wako, 2021). Dengan melihat berbagai macam 

manfaat dari adanya FDI maka dapat dikatakan bahwasanya FDI merupakan salah 
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satu sumber modal potensial yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas.  

Dalam model pertumbuhan endogen mengemukakan pentingnya investasi 

terhadap pengembangan human capital (Romer, 1994). Hal ini disebabkan dengan 

semakin baik kualitas human capital yang dimiliki suatu negara maka dapat 

menciptakan produk yang semakin berkualitas dan mempunyai nilai tawar yang 

tinggi. Artinya disini bahwa manusia memiliki peranan yang cukup vital dalam 

menentukan arah perekonomian suatu negara. Oleh karenanya peningkatan human 

capital juga akan membawa dampak yang baik kepada peningkatan perekonomian 

negara (Rahman & Alam, 2021) 

Terdapat korelasi yang kuat antara kualitas human capital dengan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara sebab semakin baik kualitas human capital 

maka tingkat produktivitas juga akan meningkat. Modal manusia melibatkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sudut pandang yang membantu 

seseorang untuk menyadari potensi mereka dalam perekonomian dan 

memaksimalkannya sehingga bisa berkontibusi positif bagi pertumbuhan ekonomi 

(Dankyi, Abban, Yusheng, & Coulibaly, 2022). Modal manusia merupakan sebuah 

komponen penting bagi pertumbuhan dan pembangunan suatu negara dikarenakan 

perannya sebagai input dalam fungsi agregat produksi (Todaro & Smith, 2015).  

Faktor berikutnya yang berkorelasi pada pertumbuhan ekonomi suatu negara 

ialah keterbukaan perdagangan. Suatu negara akan mendapatkan keuntungan 

dengan adanya kerterbukaan perdagangan karena dapat memperoleh akses pasar 
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yang lebih luas, penciptaan daya saing serta memfasilitasi lebih banyak kesempatan 

kerja (Ifa, Indrianasari, & Liyundira, 2020). Negara yang aktif dalam melakukan 

aktivitas perdagangan dengan negara lain akan lebih produktif dibandingkan 

dengan negara yang hanya memproduksi komoditas untuk dipasarkan secara 

domestik. Keterbukaan perdagangan juga dapat meningkatkan cadangan devisa 

karena peningkatan ekspor, menyediakan akses ke pasar yang lebih luas serta 

selanjutnya meningkatkan produktivitas sehingga berdampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi (Çevik, Atukeren, & Korkmaz, 2019) 

Keterbukaan perdagangan dicerminkan dari aktivitas perdagangan 

internasional negara tersebut. Perdangangan internasional merupakan kegiatan 

penting dalam perekonomian, selain dapat menambah pemasukan bagi negara 

tersebut juga mencerminkan ketergantungan antara negara di dunia untuk 

memenuhi kebutuhannya. Perdagangan internasional telah membantu banyak 

negara berkembang untuk mendapatkan akses ke pasar internasional yang lebih luas 

serta menciptakan daya saing yang signifikan (Tahir & Hayat, 2020). Perdagangan 

internasional juga bisa menyumbang keuntungan bagi suatu negara dikarenakan 

dapat memperoleh stok komoditas yang apabila memproduksinya secara lokal 

membutuhkan sumber daya yang terbatas sehingga adanya keterbatasan untuk 

memproduksinya secara domestik (Krugman, Obstfeld, & Melitz, 2018) 

Faktor lain yang juga berkontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara ialah tourism. Tourism atau sektor pariwisata muncul sebagai sektor penting 

bagi perekonomian dunia dikarenakan berbagai macam manfaat ekonomis dan 

dampak positifnya bagi pertumbuhan ekonomi baik bagi negara maju dan 
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berkembang (Eyuboglu & Eyuboglu, 2020) . Sektor pariwisata telah diakui secara 

luas sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui dampak 

positifnya pada arus masuk devisa, penerimaan pajak, penciptaan lapangan kerja, 

dan penanaman modal di bidang infrastruktur pariwisata seperti akomodasi dan 

transportasi (Tang, 2020). Pariwisata internasional bisa berkorelasi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dikarenakan pariwisata mendorong 

pertumbuhan skala ekonomi secara positif (Brida & Pulina, 2010). Berdasarkan 

laporan Statistical, Economic, and Social Research and Training Centre for Islamic 

Countries (SESRIC), pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi terkemuka 

yang memberikan dampak signifikan bagi GDP secara global yang dimana pada 

tahun 2022 mencapai 10,4 % total GDP dunia disumbangkan oleh sektor pariwisata. 

(SESRIC, 2022). Berlandaskan hal tersebut tentunya dapat dilihat bahwasanya 

sektor pariwisata mempunyai potensi guna meningkatkan perekonomian suatu 

negara melalui berbagai macam manfaat ekonomis yang dapat dihasilkannya. 

Kondisi politik suatu negara ialah determinan yang sangat penting dalam 

menunjang laju perekonomianya. Hal ini disebabkan karena terdapat hubungan 

yang tidak bisa dipisahkan antara politik dan perekonomian dikarenakan 

pemerintah yang merupakan representasi lembaga politik sangat berperan penting 

dalam mengendalikan laju perekonomian. Dengan demikian, dibutuhkan 

lingkungan politik yang stabil agar dapat mempermudah suatu pemerintahan dalam 

mengeluarkan berbagai kebijakan strategis guna mencapai arah pembangunan yang 

lebih baik (Uddin, Ali, & Masih, 2017). Menurut North (1990) institusi memegang 

peranan penting dalam perekonomian dikarenakan dapat mempengaruhi efektivitas 
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ekonomi melalui dampaknya pada biaya transaksi dan biaya produksi. Stabilitas 

sistem sosial ekonomi merupakan merupakan kondisi terjadinya keseimbangan 

ganda antara distribusi potensi kekerasan dan kekuasaan politik dan distribusi 

kekuatan ekonomi (North, Wallis, Webb, & Weingast, 2007) 

Penelitian ini akan memfokuskan objek penelitian pada negara-negara 

anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). OKI ialah salah satu bentuk kerjasama 

antar beberapa negara Islam yang pada mulanya bertujuan guna sebagai wadah 

solidaritas negara-negara Islam yang tergabung di dalamnya. Dalam 

perkembangannya OKI telah menjadi salah satu kerjasama multilateral yang 

bekerjasama dalam beragam bidang diantaranya ekonomi, politik, sosial, budaya, 

pendidikan serta sebagainya. Dengan adanya OKI tentunya dapat menjadi suatu 

sarana sebagai percepatan pembangunan bagi negara-negara anggotanya.  

Secara empiris berdasarkan laporan dari OIC Economic Outlook (2020) pada 

gambar 1.1, pertumbuhan ekonomi pada negara-negara OKI tidak terlalu memberi 

sumbangan yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi secara global. Bahkan 

selama periode 2015-2019 negara-negara OKI juga tidak dapat meningkatkan 

pangsanya dalam total output global dan jatuh di level terendah 15,1% pada tahun 

2019 (SESRIC, 2020). Berdasarkan hal tersebut dapat dicermati bahwasanya 

perkembangan pertumbuhan ekonomi yang terdapat di negara-negara OKI masih 

jauh tertinggal jika dibandingkan dengan berbagai negara di luar OKI. 
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Gambar 1.1. Kontribusi GDP Negara OKI Pada Perekonomian Global 

 
Sumber : SESRIC, Diolah (2020) 

 

Gambar 1.2. Pertumbuhan GDP Riil Negara-Negara OKI 

Sumber : SESRIC, Diolah (2022) 

Gambar 1.2 di atas memperlihatkan tren yang sangat fluktuatif. Bahkan 

sebelum terjadinya pandemi pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI 
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menunjukkan tren yang menurun dari 6,0% pada 2010 menjadi 3,0% pada 2019. Di 

tengah kondisi pandemi yang terjadi pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

negara-negara OKI mengalami kontraksi sebesar -1,7%, akan tetapi seiring dengan 

pemulihan ekonomi global mengalami pertumbuhan sebesar 5,8% pada tahun 2021. 

Pertumbuhan yang sempat membaik ini akan tetapi diperkirakan akan melambat 

pada tahun-tahun selanjutnya menjadi 4,9% pada tahun 2022 dan 4,2% pada tahun 

2023. Patut dicatat bahwa meskipun terdapat perbaikan pada tahun 2021, tingkat 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI masih relatif lebih rendah 

dibandingkan rata-rata global yakni 6,1% pada tahun yang sama (SESRIC, 2022). 

Gambar 1.3. Komparasi PDB Per Kapita Tahun 2018-2022 (Dalam US 

Dollar) 

 
Sumber : World Bank, Diolah (2023) 
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tertingginya pada tahun 2022 yaitu sebesar 9.127,41 US dollar . Jumlah tersebut 

sangatlah kecil apabila dibandingkan dengan rata-rata PDB per kapita pada negara-

negara maju yang mencapai 59.897,42 US dollar atau hampir mencapai 7 kali lipat 

dari rata-rata PDB per kapita negara OKI. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwasanya secara umum kinerja perekonomian negara-negara OKI masih tidak 

dapat mengejar perekonomian negara-negara maju . Hal ini dikarenakan memang 

masih terjadinya ketimpangan pendapatan per kapita yang cukup besar pada negara 

anggota OKI seperti yang ditampilkan pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. 10 Negara OKI Dengan PDB Per Kapita Tertinggi Tahun 

2022 

Negara PDB Per Kapita (US Dollar) 
Ranking 

Global 

Qatar 68.581 8 

Brunei Darussalam 44.809 24 

Uni Emirates Arab 42.884 26 

Kuwait 28.579 38 

Bahrain 26.136 42 

Saudi Arabia 23.507 44 

Oman 18.299 50 

Iran 16.784 54 

Maldives 13.190 63 

Malaysia 11.399 69 

Sumber : SESRIC, Diolah (2022) 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwasanya pada tahun 2022 dari 10 negara OKI 

dengan pendapatan per kapita tertinggi tercatat hanya Qatar yang dapat masuk ke 

jajaran 10 negara dengan pendapatan kapita tertinggi secara global dimana Qatar 

menempati posisi ke 8 dengan PDB per kapita sebesar 68.581 US Dollar. Dari hal 

tersebut maka mengindikasikan secara umum bahwa kinerja perekonomian di 
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negara OKI masih tertinggal apabila dibandingkan dengan negara di luar OKI. Hal 

ini dikarenakan apabila semakin tinggi pendapatan per kapita masyarakat suatu 

negara akan berkorelasi positif  dengan tingkat output sehingga laju pertumbuhan 

ekonomi negara tersebut juga dikatakan meningkat.  

Dinamika pertumbuhan ekonomi pada negara-negara OKI tidak bisa 

dipisahkan dari kondisi stabilitas politik yang terjadi di negara-negara tersebut. Hal 

ini dikarenakan stabilitas politik merupakan suatu indikator untuk melihat kualitas 

institusi negara tersebut berjalan dengan baik, sehingga hal tersebut merupakan 

faktor penunjang bagi keberhasilan pembangunan sebuah negara (Uddin et al., 

2017). Pada negara-negara OKI kondisi ketidakstabilan politik merupakan 

ancaman yang sangat vital bagi keberlanjutan pembangunan. Hal ini disebabkan 

karena walaupun negara OKI memiliki prospek ekonomi yang baik, akan tetapi 

masih banyak negara OKI terutama di kawasan timur tengah dan di wilayah Afrika 

yang terjerat dalam pergolakan politik seperti peperangan, invasi asing, kudeta, 

persaingan etnis dan kekerasan sektarian sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

dan pembangunan. Pergolakan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal 

tidak hanya akan mengancam struktur sosial politik, melainkan juga dapat 

mengancam proses pembangunan pada negara-negara OKI. 
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Gambar 1.4. Komparasi Indeks Stabilitas Politik Tahun 2018-2022 

 
Sumber : Worlwide Governance Indicators, Diolah (2023) 
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Pakistan 8,160 6 

Irak 8,139 7 

Nigeria 8,065 8 

Myanmar 7,977 9 

Niger 7,616 10 

Sumber : Global Terrorism Index, Diolah (2023) 

Berdasarkan data dari Global Terrorism Index (GTI) pada tabel 1.2 

menggambarkan bahwasanya semakin besar GTI score yang dimiliki maka semakin 

tinggi dampak yang ditimbulkan akibat terorisme bagi negara tersebut. Dari tabel 

1.2 dapat dilihat bahwasanya 9 dari 10 negara yang sangat terdampak dari adanya 

terorisme (kecuali Myanmar) merupakan negara anggota OKI. Negara-negara OKI 

terutama di wilayah timur tengah dan Afrika masih menghadapi konflik internal 

yang diakibatkan pemberontakan yang dilakukan kelompok-kelompok ekstremis 

maupun kelompok militan lainnya seperti Islamic State Khorasan (ISK) di 

Afghanistan, Islamic State (IS) di beberapa wilayah timur tengah, Jama’at Nasr al-

Islam wal Muslimin (JNIM) di beberapa kawasan Afrika , dan Boko haram di 

Nigeria. Negara yang menghadapi ancaman terorisme yang tinggi akan sangat 

mengganggu efektivitas pemerintahan dan stabilitas sosial politik. Dengan adanya 

permasalahan tersebut tidak hanya menyebabkan jatuhnya banyak korban jiwa 

melainkan juga mengancam berjalannya perekonomian dan pembangunan 

dikarenakan pemerintah akan mengalihkan dananya pada sektor-sektor non 

produktif seperti untuk membiayai perang sehingga dapat menghambat proses 

pembangunan. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai dampak dari 

FDI, modal manusia, keterbukaan perdagangan, tourism terhadap pertumbuhan 
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ekonomi telah banyak dilaksanakan oleh peneliti terdahulu, akan tetapi 

memperlihatkan temuan yang bervariasi. Riset Zaman et al. (2021) telah 

membuktikan secara empiris bahwasanya FDI berkorelasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara positif serta signifikan. Temuan tersebut juga didukung oleh riset 

Anetor (2019); Dankyi et al. (2022). Akan tetapi hasil berbeda ditemukan dalam 

riset Jufrida, Syechalad, & Nasir (2017); Thaddeus et al. (2021); Zardoub (2021). 

Selanjutnya riset mengenai korelasi keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang dilakukan oleh Muharromy & Auwalin (2021); 

Thaddeus et al. (2021) telah membuktikan secara empiris bahwasanya dengan 

adanya keterbukaan perdagangan yang dilakukan suatu negara maka dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Akan tetapi dalam penelitian Ichvani & 

Sasana (2019); Zaman et al. (2021) memperlihatkan temuan yang sebaliknya. 

Riset Arifin & Fadllan (2021); Messakh et al. (2022) menghasilkan temuan 

bahwasanya human capital berkorelasi positif serta signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, akan tetapi hasil berbeda ditemukan dalam penelitian 

Thaddeus et al. (2021) dan Rahman & Alam (2021) yang menemukan bahwa 

pengaruh keduanya adalah negatif. Penelitian selanjutnya mengenai dampak dari 

tourism terhadap pertumbuhan ekonomi ditemukan dalam penelitian Adedoyin, 

Erum, & Bekun (2022); Pan & Dossou (2020); Yakup & Haryanto (2021) yang 

memperlihatkan tourism berkorelasi positif serta signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebuah negara, akan tetapi temuan berbeda ditemukan dalam penelitian 

Eyuboglu & Eyuboglu (2020); Kyophilavong, Gallup, Charoenrat, & Nozaki. 

(2018); Rahmayani, Oktavilia, Suseno, Isnaini, & Supriyadi. (2022) 
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Berdasarkan uraian mengenai permasalahan di atas dan ditemukan 

terdapatnya perbedaan hasil penelitian (research gap) dalam hal determinan 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai pengaruh dari FDI,human capital, keterbukaan perdagangan serta 

tourism terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI mengingat pentingnya 

faktor-faktor tersebut bagi perekonomian suatu negara. Berlandaskan uraian di atas, 

determinan pertumbuhan ekonomi (FDI, keterbukaan perdagangan,human capital, 

serta tourism) telah diterapkan secara luas pada riset sebelumnya, akan tetapi 

penggunaan stabilitas politik yang dijadikan variabel moderasi di dalam model 

dapat menjadi nilai kebaharuan (novelty) pada riset ini.  

Berlandaskan gambaran latar belakang di atas, maka riset ini akan 

mengangkat judul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Negara-Negara 

OKI Dengan Stabilitas Politik Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab pada riset ini ialah : 

1. Bagaimanakah pengaruh dari FDI terhadap pertumbuhan ekonomi negara-

negara OKI ? 

2. Bagaimanakah pengaruh dari human capital  terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara OKI ? 

3. Bagaimanakah pengaruh dari keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI ? 
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4. Bagaimanakah pengaruh dari tourism terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara-negara OKI ? 

5. Apakah stabilitas politik dapat memoderasi pengaruh dari FDI, human 

capital, keterbukaan perdagangan, dan tourism terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara OKI ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelaksanaan riset ini ialah: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh dari FDI terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara OKI. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh dari human capital terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI. 

c. Menguji dan menganalisis pengaruh dari keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI. 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh dari tourism terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara OKI. 

e. Menguji dan menganalisis pengaruh dari FDI, human capital, keterbukaan 

perdagangan, dan tourism terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara 

OKI dengan menjadikan stabilitas politik sebagai variabel moderasi. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan riset ini mampu menyumbang manfaat 

diantaranya : 
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a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya pengujian terhadap pengaruh dari FDI, human 

capital, keterbukaan perdagangan, tourism, serta stabilitas politik terhadap 

pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat memberi penguatan asumsi 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai hasil serupa dan 

dapat dijadikan pengembangan asumsi jika ditemukan temuan yang 

berbeda. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan wawasan bagi para pelaku bisnis mengenai 

pengembangan ekonomi khususnya mengenai GDP, FDI, human capital, 

keterbukaan perdagangan, serta tourism. 

c. Bagi Pemerintah 

Dapat memberikan evaluasi terhadap kebijakan yang telah 

dikeluarkan dan memberikan masukan dalam merumuskan kebijakan 

ekonomi kedepan dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

terkhususnya untuk negara-negara tergabung ke dalam negara anggota OKI 

D. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan riset ini disusun berlandaskan pada lima bab, yakni : 

Bab pertama ialah pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah penulis melakukan penelitian serta 

dipaparkan berbagai faktor penentu pertumbuhan ekonomi sebuah negara. 
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Bab kedua merupakan landasan teori yang meliputi kerangka konseptual, 

kerangka teoritis, telaah pustaka, hipotesis penelitian, serta kerangka pemikiran. 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai konsep dari tiap variabel serta dasar teori 

yang menjelaskan hubungan antar variabel yang digunakan. Selain itu, penulis 

menyusun kerangka pemikiran serta hipotesis riset sebagai landasan untuk 

mengembangkan hipotesis dalam penelitian ini. 

Bab ketiga ialah metode, yang menjabarkan mengenai pendekatan jenis 

riset serta proksi dari setiap variabel yang diterapkan. Pada bab ini juga 

dijelaskan teknik sampling yang digunakan agar dapat mewakili populasi 

penelitian dan terhindar dari bias. Selain itu akan dipaparkan teknik analisis data 

yang berupa prosedur estimasi penelitian. 

Bab keempat ialah hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan 

dibahas temuan riset berlandaskan olah data yang telah dilaksanakan beserta 

interpretasi atas temuan tersebut. Bab ini akan memaparkan keterkaitan temuan 

penelitian dengan teori yang digunakan maupun penelitian terdahulu agar dapat 

memberikan gambaran secara jelas dan dapat menjawab permasalahan 

penelitian yang ada. 

Bab kelima merupakan bab yang membahas mengenai kesimpulan dari 

riset yang dilaksanakan. Implikasi teoritis serta praktis dari penelitian ini juga 

akan diuraikan dalam bab ini. Selain itu juga akan dipaparkan keterbatasan dan 

saran untuk dijadikan pengembangan riset-riset selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-

faktor penentu pertumbuhan ekonomi dimana variabel yang digunakan 

adalah foreign direct investment, human capital, keterbukaan perdagangan, 

dan tourism sebagai variabel bebas dan stabilitas politik sebagai variabel 

moderasi di negara OKI selama rentang waktu 2006-2020. Adapun setelah 

dilakukan pengujian secara statistik dan dilakukan analisis atas hasil 

pengujian untuk menjawab rumusan masalah maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian maka dalam penelitian ini menggunakan 

teknik estimasi first difference GMM dikarenakan memiliki nilai sargan 

yang lebih baik. 

2. Berdasarkan hasil estimasi model maka diperoleh kesimpulan 

bahwasanya variabel stabilitas politik yang digunakan di dalam model 

dapat menjadi variabel yang memoderasi hubungan antara setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3. Foreign Direct Investment (FDI) mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

negara OKI secara negatif signifikan. Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian Anetor (2019); Dankyi et al. (2022); 

Rahman & Alam (2021); Shittu et al. (2020); Zaman et al. (2021) yang 
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menunjukkan bahwasanya pengaruh dari FDI terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah positif signifikan. 

Hasil yang negatif dan signifikan ditemukan dalam penelitian Herzer 

(2012); Thaddeus et al. (2021); Zardoub (2021). Menurut Harrison & 

Rodríguez-Clare (2010) FDI tidak akan berdampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi kecuali disertai dengan pengurangan hambatan 

perdagangan serta penghapusan hambatan lainnya seperti kebijakan 

yang dapat mendistorsi pasar. Salah satu permasalahan dalam negara-

negara berkembang adalah mereka tidak memiliki kemampuan 

administratif yang baik dalam menyaring FDI yang masuk sehingga 

justru berdampak negatif terhadap perekonomian dalam negeri (Agosin 

& Machado, 2005).  

4. Human capital berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

negara OKI. Hasil ini mendukung penelitian dari Abdouli & Omri 

(2021); Dankyi et al. (2022); Sarwar et al. (2020); Uddin et al. (2021); 

Wau (2021). Selain itu hasil ini sesuai dengan model pertumbuhan 

endogen yang mengasumsikan bahwa investasi terhadap pengembangan 

modal manusia dapat berkorelasi positif terhadap pertumbuhan. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkah bahwasanya 

human capital mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-

negara OKI secara positif signifikan. Dengan adanya modal manusia 

yang berkualitas yang ditandai dengan angka harapan hidup yang tinggi 

dapat menjadi peluang untuk mengembangkan kemampuan dan 
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mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Harapan hidup yang tinggi 

juga berarti tingkat kesehatan masyarakat dalam suatu negara berada 

dalam kondisi yang baik. 

5. Keterbukaan perdagangan mampu mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi secara positif signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian 

lain, yaitu penelitian Adeel-Farooq et al. (2017); Keho (2017); Kong et 

al. (2021); Rahman (2020); Tahir & Hayat (2020); Thaddeus et al. 

(2021) yang dimana hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwasanya pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah positif signifikan. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat dilihat bahwasanya 

keterbukaan perdagangan dapat memberikan pengaruh yang positif 

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI. Dengan 

adanya perdagangan internasional maka dapat menjadi sarana 

percepatan pertumbuhan bagi negara-negara OKI dikarenakan dapat 

memfasilitasi transfer teknologi antar negara.  

6. Hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwasanya pengaruh 

dari tourism terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif signifikan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Adedoyin et al. 

(2022); Aratuo et al. (2019); Pan & Dossou (2020); Yakup & Haryanto 

(2021) yang juga menemukan tourism berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Brida & Pulina (2010) menjelaskan bahwasanya tourism atau pariwisata 

dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi karena 

dapat merangsang investasi pada infrastruktur baru dan pengembangan 

sumber daya manusia. Dengan demikian maka sektor pariwisata dapat 

berkontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

7. Hasil dari estimasi model menunjukkan bahwasanya interaksi antara 

FDI dan stabilitas politik dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah negatif signifikan. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan stabilitas politik memperlemah pengaruh dari FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI. Morrissey & 

Udomkerdmongkol (2012) menjelaskan bahwa dalam pemerintahan 

yaang kondisi politiknya tidak stabil (stabilitas politik rendah) hanya 

akan menarik FDI yang bermotif untuk mencari keuntungan pribadi dan 

bukannya FDI yang berorientasi untuk pembangunan sehingga hal ini 

akan berdampak negatif bagi pertumbuhan ekonomi. Apabila dicermati 

memang rata-rata negara OKI memiliki stabilitas politik yang negatif, 

dari hal ini menunjukkan bahwasanya rata-rata negara OKI memiliki 

kondisi stabilitas politik yang tidak stabil sehingga menyebabkan FDI 

yang masuk bukanlah FDI yang dapat memberikan kontribusi positif 

bagi perekonomian negara OKI. Dengan demikian perlu dilakukan 

perbaikan kondisi stabilitas politik khususnya negara OKI agar FDI 

dapat memberikan konribusi positif bagi perekonomian 
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8. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwasanya interaksi antara 

stabilitas politik dan human capital dalam pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil yang positif signifikan. 

Dengan demikian maka stabilitas politik dapat memperkuat perngaruh 

dari human capital terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sejalan 

dengan riset yang dilakukan oleh Hall et al. (2010). Berdasarkan hasil 

ini menunjukkan bahwasanya negara-negara OKI perlu menjaga 

kestabilan politik negaranya. Hal ini dikarenakan stabilitas politik 

merupakan aspek penting untuk menjaga agar proses pembangunan 

dapat berjalan dengan baik. Negara-negara yang memiliki resiko politik 

yang tinggi akan cenderung mengalihkan dana dari sektor kesehatan dan 

pendidikan ke sektor non pembangunan sehingga negara tidak akan 

memfokuskan kebijakan yang berorientasi untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya dan pada akhirnya dapat berefek negatif bagi 

pertumbuhan ekonomi (Uddin et al., 2021). Dengan demikian dampak 

positif marjinal modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi 

memerlukan stabilitas politik yang tinggi dan resiko politik yang rendah. 

9. Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya interaksi antara stabilitas 

politik dengan keterbukaan perdagangan dalam pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah negatif signifikan. Dengan demikian 

maka stabilitas politik mempengaruhi pengaruh dari keterbukaan 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi secara negatif. Hasil 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Baliamoune-lutz & 

Ndikumana, 2007). 

Omoke & Opuala–Charles (2021) menjelaskan bahwasanya 

keterbukaan perdagangan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara jika tata kelola negara tersebut 

lemah. Negara yang memiliki resiko politik yang tinggi seperti 

terjadinya konflik baik secara internal dan eksternal juga dapat 

menghambat arus perdagangan internasional (Goswami & Panthamit, 

2022). Dengan demikian perlu dilakukan stabilisasi kondisi politik dan 

pemerintahan agar manfaat dari keterbukaan perdagangan dapat 

memberikan dampak yang baik bagi perekonomian negara. 

10. Hasil pengujian menunjukkan hasil bahwasanya interaksi antara tourism 

dengan stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi menghasilkan 

efek yang positif signifikan. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwasanya stabilitas politik dapat memoderasi secara positif pengaruh 

dari tourism terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Tang (2018). Dengan demikian negara OKI perlu menjaga 

kondisi stabilitas politik dan meningkatkan kualitas institusinya agar 

manfaat dari adanya sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

dapat terfasilitasi secara optimal. 

 

 

 



105 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta argumentasi 

pendukung yang dipaparkan, maka penelitian ini menghasilkan beberapa 

implikasi baik implikasi secara keilmuan maupun implikasi dalam aspek 

kebijakan. Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dari sisi keilmuan maka penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai determinan pertumbuhan ekonomi di negara OKI yang 

meliputi FDI, human capital, keterbukaan perdagangan, dan tourism 

serta penggunaan stabilitas politik sebagai variabel  moderasi. Hasil 

penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya dapat memberikan 

penguatan argumentasi dari sisi akademik dan dengan hasil yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya dapat memberikan wawasan baru 

untuk dijadikan rujukan pengembangan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Dari sisi kebijakan maka penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

pengambil kebijakan untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat lagi 

terutama mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi.  

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwasanya penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan sehingga masih jauh dari kata sempurna. Dengan demikian 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan penelitian-

penelitian selanjutnya sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 
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baik lagi. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Masih tidak tersedianya data penelitian yang dibutuhkan selama periode 

pengamatan. Pada sebagaian besar negara OKI sehingga dari total 57 

negara hanya 28 negara yang dapat dijadikan sampel penelitian karena 

masalah kelengkapan data. 

2. Masih kurangnya penggunaan faktor-faktor lain yang dijadikan variabel 

penelitian untuk mengetahui determinan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. 

3. Software pengolah data yang digunakan tidak hanya menggunakan 

eviews saja tetapi dapat menggunakan software lain seperti misalnya 

stata. 

D. Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan perbaikan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya adalah : 

1. Periodisasi pengamatan pada penelitian selanjutnya dapat disesuaikan 

berdasarkan ketersediaan data sehingga negara OKI yang dapat 

dijadikan sampel penelitian semakin banyak. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain 

untuk dijadikan variabel independen dalam penelitian seperti misalnya 

jumlah penduduk, kerusakan lingkungan, inflasi, dan lain sebagainya 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih kompleks lagi. 
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3. Menggunakan software pengolah data lainnya seperti stata sehingga 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih bervariasi lagi.   
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